BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis menarik kesimpulan terkait hasil

evaluasi pengendalian internal pada siklus produksi PT Bahtera Laju Nusantara
(BLN), diantaranya:

1)

2)

Mengacu pada COSO Integrated Framework, pengendalian internal
perusahaan di tingkat entitas sudah memadai, Hal ini dibuktikan dengan
adanya implementasi pengendalian internal yang memadai pada komponen
control environment, control activities, monitoring, dan informasi &
teknologi. Misalnya dengan adanya pemisahan tugas, penggunaan dokumen
untuk mencatat transaksi-transaksi, dan sosialiasi nilai-nilai perusahaan
pada seluruh karyawan perusahaan. 1 komponen yang belum
diimplementasikan adalah komponen risk assessment dimana PT BLN
hanya mengandalkan keahlian dan kemampuan para SDM-nya untuk
mendeteksi risiko yang ada. Tidak adanya suatu prosedur yang formal atau
SOP dapat mengakibatkan perusahaan gagal untuk menghadapi atau salah
dalam menangani risiko-risiko. Misalnya, risiko terjadinya overproduction
sehingga barang-barang menumpuk di gudang.
Mengacu pada control risk matrix, 2 tujuan audit timing dan posting and
summarization berada di tingkat sedang atau moderate, karena:
a. Untuk timing, peneliti mendapati bahwa perusahaan masih
menggunakan biaya-biaya yang tidak sesuai dengan periodenya.
Misalnya biaya bahan baku kain untuk tahun 2018, dipakai lagi di
tahun 2019 dan tidak dilakukan pemeriksaan apakah tahun 2019
harga tersebut sudah berubah atau tidak. Kemudian, biaya
overhead yang menggunakan rasio perbandingan dalam waktu 1
tahun.
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Hal ini dapat mengakibatkan penetapan biaya-biaya yang kurang
tepat sehingga dapat mengakibatkan overcostsed atau undercosted
pada penetapan HPP, dimana kemudian perusahaan akan
mengalami kerugian atau keuntungan yang semu.

b. Untuk posting and summarization, perusahaan tidak memiliki
prosedur yang ditetapakan dan disetujui secara formal untuk
membandingkan dan memasukan data dari master file ke general
ledger. Semuanya hanya bergantung dari keahlian bagian
akuntansi. Hal ini mempunyai dampak yang cukup signifikann
apabila data yang dimasukkan salah atau tidak sesuai dengan
keadaan. Tetapi setidaknya human error atas kejadian ini dapat
dicegah karena perusahaan mempunyai berbagai Kriteria atau

syrat terkait kompetensi yang dibutuhkan untuk setiap personil.

3) Control risk perusahaan berada di tingkat sedang atau moderate. Hasil dari
control risk dapat digunakan dalam tahap perencanaan audit dalam hal
pengumpulan audit evidence dan penentuan prosedur audit selanjutnya yaitu
test of controls dan substantive test of controls. Semakin tinggi tingkat
risiko audit, maka semakin banyak pula audit evidence yang harus
dikumpulkan untuk mengurangi tingkat control risk. Di tahap ini pula dapat
dilakukan kompromi atas penetapan audit fee yang akan dilakukan, karena
semakin banyak audit evidence yang dikumpulkan, semakin tinggi pula
biayanya. Itu semua tergantung dari keputusan perusahaan untuk trade-off

antara biaya yang dikeluarkan dengan keuntungan.

5.2. Saran

Penulis menyarankan beberapa saran yang realistis untuk dilaksanakan secara eklusif
oleh PT BLN. Walaupun untuk realisasinya, semuanya kembali kepada pihak
perusahaan mengingat adanya kemungkinan trade off yang terjadi antara biaya dan

manfaatnya atas saran-saran ini. Berikut merupaka saran yang diberikan oleh penulis:

1) Dalam membuat forecasting, sebaiknya bagian pemasaran (marketing)

melakukan negosiasi dan komunikasi dengan bagian PPIC sehingga
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2)

3)

4)

5)

6)

perencanaan produksi dapat dikontrol dengan baik. Penggunaan SOP yang
tertulis juga dapat membantu perusahaan untuk dapat menjadi sebuah
panduan akan rencana penjualan dan produksi yang baik.

Menggunakan flowchart dan SOP tertulis dalam melakukan risk assessment
yang sudah diterapkan oleh perusahaan, dan untuk kegiatan-kegiatan
operasional lainnya.

Penggunaan disaster recovery plan, yaitu sebuah sebuah strategi dan
rencana yang terdokumentasi dan terstruktur dengan panduan untuk
meresponi berbagai insiden atau bencana yang tidak dapat diperkirakan
frekuensi kejadiannya.

Untuk biaya overhead, sebaiknya pembebanan overhead dengan metode
rasio antara biaya dan penjualan diperbaharui lebih cepat, misalnya 3 bulan
atau 1 bulan.

Melakukan review atas variance dan biaya-biaya yang digunakan agar
relevan.

Penerapan teknologi dalam sistem informasi akuntansi. Teknologi akan
memangkas keterbatasan yang terjadi karena ruang dan waktu. Misalnya
penggunakan GPS dalam mendeteksi pergerakan kendaraan dan office
automated system (OAS), sistem yang menyediakan data berbasis real time

dan dapat digunakan untuk memantau biaya dan pengiriman.
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